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Concept understanding is the ability to absorb and understand mathematical ideas. This study aims to
determine the ability to understand students' mathematical concepts through problem based learning (PBL)
models assisted by teaching aids. This research is a quantitative study with a quasi-experimental model
designed in the form of a non-equivalent control group design. The population in this study were all eighth
grade students of SMP Negeri 1 Atap Penmina involving two research classes, one experimental class and one
control class, which were taken using simple random sampling technique. Data collection techniques and
instruments used were tests in the form of description questions consisting of pre-test and post-test questions.
The data analysis technique in this study is a prerequisite test, namely the normality test and homogeneity test,
then continued by using the independent t-sample test and gain score. Based on the results of the analysis, it
was concluded that the ability to understand mathematical concepts of students in the class that received PBL
model learning assisted by teaching aids was better than students who did not receive PBL model learning with
the aid of teaching aids. The display is in the high category with an average gain score of 0,70 while the gain
score data for the ability to understand mathematical concepts of students in the control class is 0,16 which is
in the low category.

Abstrak

Pemahaman konsep adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa melalui model problem based learning
(PBL) berbantuan alat peraga. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model quasi eksperimen
yang didesain dalam bentuk non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri Satu atap Penmina dengan melibatkan dua kelas penelitian yaitu satu kelas
ekperimen sebanyak 18 orang dan satu kelas kontrol sebanyak 16 orang yang diambil dengan teknik simple
random sampling. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan adalah tes berupa soal uraian yang
terdiri dari soal pre-test dan post-test. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan menggunakan uji t-sampel independen dan skor
gain normalisasi. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa pada kelas yang mendapat pembelajaran model PBL berbantuan alat peraga lebih baik dari
pada siswa yang tidak mendapat pembelajaran model PBL berbantuan alat peraga. Peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas yang mendapat pembelajaran melalui model PBL berbantuan
alat peraga berada pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori rendah.
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PENDAHULUAN

Matematika  merupakan ilmu  yang
mempelajari tentang pola keteraturan, tentang
struktur yang terorganisasi dimana konsep-konsep
matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur,
logis, sistematis, mulai dari konsep yang paling
sederhana sampai konsep yang paling kompleks.
Salah satu tujuan pelajaran matematika dalam
Permendiknas, No. 22 Tahun 2006 adalah agar
siswa memiliki kemampuan dalam memahami
konsep matematika siswa.

Kemampuan pemahaman konsep
matematika adalah kemampuan menyerap dan
memahami ide-ide matematika (Lestari, K., E.,
2017). Kemampuan dalam memahami konsep
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
oleh siswa dalam mempelajari matematika
(Anggraeni et al., 2020). Hal ini karena
pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat
penting dalam pembelajaran dimana dengan
memahami konsep, pembelajar dapat
mengembangkan kemampuannya dalam setiap
materi pelajaran (Bien et al., 2019); selain itu,
dengan memahami konsep matematika maka
siswa lebih mudah dalam mempelajari matematika
tingkat lanjut (Septia Budi Asih et al., 2019). Hal
tersebut  memiliki  artian  bahwa  ketika
pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat
mengerti konsep dengan baik sehingga mampu

memperlihatkan bahwa di Indonesia, kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa menduduki
kategori rendah (Andhini et al., 2023). Hal
tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru
matematika di MTS NU Nahdlatul Athfal,
Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus yang
menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
matematis siswa masih termasuk rendah (Kurniadi
& Purwaningrum, 2018).

Indikator kemampuan pemahaman konsep
matematika menurut (Lestari, K., E., 2017) adalah
(1) mengatakan ulang konsep vyang telah
dipelajari, (2) mengklasifikasi  objek-objek
berdasarkan konsep matematika, (3) menerapkan
konsep secara algoritma, (4) memberikan contoh
atau kontra contoh dan konsep matematis, (5)
menyajikan konsep dalam berbagi representasi, (6)
mengaitkan berbagai konsep matematika secara
internal dan eksternal.

Berdasarkan hasil Kkerja siswa kelas VIII
SMPN Satap Penmina semester ganjil tahun ajaran
2022/2023 menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa masih rendah dan dapat
dilihat pada Gambar 1. siswa sudah memahami
grafik koordinat kartesius sehingga mampu untuk
menuliskan secara berurutan dari titik 1 sampai
dengan titik 7, namun siswa kurang mampu
melihat pola bentuk titiknya dalam menentukan
aturan untuk mendapatkan  koordinat titik
berikutnya dan siswa kurang mampu menentukan

mengerjakan  soal dan dapat menerapkan aturan selanjutnya
pembelajaran di kehidupan nyata (Shofiah et al., '
2021). Akan tetapi, pada kenyataannya
s a Tuliskan koordimat uuk
= T tersebut secara berurut dari
t titik 1 sampai dengan titik 7
t L] b Ientukan aturan untulk
3 = mendapatkan koordinat titik
X" berikutmya
| A Fentukan koordinat ke-20
g = e temr e
v araran nomor b
Jawa banr =
=z Fitrk o / CC-IL\ ) r> X =
AhE Do A (o)
titk na 3 (-1.7)
pinke po (1 )= x o~
itk no s (h~-))
htle pe € (12)
pitik De 7 (-2 3:)
o Unsuke SAurorr no 7,/',”7].’/ Aercre/o g e e y
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Gambar 1. Hasil Kerja Siswa

Pada kenyataannya guru mengetahui
penyebab rendahnya prestasi akademik siswa
(Ahyani et al., 2019). Berdasarkan hasil observasi
siswa kelas VIII SMPN Satap Penmina
ditunjukkan bahwa pada saat diskusi kelompok
siswa masih kesulitan dalam mengungkapkan
kembali konsep yang sudah dipelajari dan siswa
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kurang aktif dalam kelas. Selain itu, pembelajaran
di sekolah belum menerapkan model-model
pembelajaran yang membuat siswa aktif sehingga
bisa membuat siswa mampu berpikir untuk
menyelesaikan masalah-masalah. Selain itu, dari
hasil observasi juga tampak bahwa guru belum
menerapakan alat peraga dalam pembelajaran.
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Bruner berpendapat bahwa dalam
pembelajaran,  siswa  sebaiknya  diberikan
kesempatan untuk memanipulasi benda-benda
dalam hal ini yaitu alat peraga (Lestari, 2016).
Sebuah cara guna melaksanakan pembelajaran
berbasis masalah yang dilaksanakan guru yakni
dengan menggunakan alat peraga (Aulya &
Purwaningrum, 2021). Masalah dalam
pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat diatasi
dengan menerapkan suatu model pembelajaran
berbantuan alat peraga yang menyenangkan
sehingga dapat membuat siswa lebih antusias dan
termotivasi untuk belajar (Febriani, 2019).
Masalah penting yang selalu ditemukan guru
ketika pembelajaran yakni pemilihan bahan ajar
yang tepat (Purwaningrum et al., 2023). Salah satu
model pembelajaran yang dapat mengatasi
masalah ini adalah model PBL (Problem Based
Learning) berbantuan alat peraga.

Virginia dan Wasitohadi mengemukakan
bahwa model PBL adalah salah satu model
pembelajaran yang inovatif dengan diberi awalan
pemberian masalah atau topik masalah kepada
siswa, yang mana masalah tersebut dialami oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka, selain
itu siswa juga dapat bekerja sama dengan
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut (Irfana, 2020). PBL adalah suatu model
pembelajaran yang digunakan agar siswa
mengerjakan salah satu masalah dalam dunia
nyata ataupun masalah dalam matematika untuk
membangun pengetahuan siswa untuk belajar ten-
tang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, berpikir tingkat lebih tinggi,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran (Anwar &
Jurotun, 2019).

Langkah-langkah dari model
pembelajaran PBL adalah: (1) Membagi siswa
menjadi beberapa tim (kelompok); (2) Orientasi
siswa pada masalah; (3) Mengorganisasi siswa
untuk belajar; (4) Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok; (5) Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya; (6) Menganalisa dan
mengevaluasi hasil pemecahan; (7) Tes individu;
dan (8) Pemberian penghargaan (Anwar &
Jurotun, 2019). Selain melalui pembelajaran
berbasis masalah, guru juga harus memiliki
strategi untuk menerapkan pembelajaran berbasis
masalah tersebut agar dapat memfasilitasi siswa
dalam memperoleh konsepnya sendiri dan
meningkatkan kemampuan penalaran
matematisnya.

Alat peraga matematika merupakan bagian
media pembelajaran yang dapat diartikan sebagai
semua benda yang digunakan sebagai perantara
dalam proses pembelajaran (Sutrisna, 2020).

proses
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Peranan alat peraga dalam pembelajaran
matematika salah satunya adalah meletakkan ide-
ide dasar konsep, melalui bantuan alat peraga yang
sesuai, siswa dapat memahami ide-ide dasar yang
mendasari sebuah konsep, mengetahui cara
membuktikan suatu rumus atau teorema, dan dapat
menarik suatu kesimpulan dari hasil eksperimen
dan pengamatannya (Ernalis, 2019).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti model
PBL lebih baik dari model konvensional (Cantera,
2021) dan (Kurino & Herman, 2023). Model PBL
berbantuan media TOLKAMA dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
(Irfana, 2020). Model PBL berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep (Manurung &
Laoli, 2021).

Hasil-hasil penelitian tersebut
menunjukkan model PBL dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep.
Namun pemahaman konsep siswa akan lebih
efektif jika dipadukan dengan alat peraga. Alat
peraga dapat digunakan untuk menyampaikan
konsep dengan mudah dan menyenangkan bagi
siswa(Fadillah et al., 2018). Selain itu, Siswa
akan lebih memahami materi melalui media alat
peraga (Suparlan, 2020).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas
maka perlu dilakukan  penelitian  untuk
menghasilkan  kajian  tentang  kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas
yang diajarkan dengan model PBL berbantuan alat
peraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa melalui model PBL berbantuan alat peraga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan bentuk non-equivalen control
group design. Desain penelitian ini melibatkan
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan pembelajaran model PBL berbantuan alat
peraga sedangkan kelas kontrol adalah kelas
dengan  pembelajaran tanpa model PBL
berbantuan alat peraga. Kedua kelas tersebut
masing-masing diberi pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal pemahaman konsep matematika
siswa dan post-test diberikan setelah pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan akhir pemahaman
konsep matematika siswa. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII
SMPN Satap Penmina semester ganjil tahun ajaran
2022/2023 sebanyak dua kelas sedangkan
penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditentukan dengan menggunakan teknik simple
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random sampling. Sampel penelitian yang
digunakan adalah siswa kelas VIII A sebanyak 18
orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B
sebanyak 16 orang sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan berupa tes
kemampuan pemahaman konsep matematika yaitu
pre-test dan post-test yang disusun dalam
berbentuk soal uraian yang disusun berdasarkan
indikator  kemampuam pemahaman  konsep
matematika siswa. Soal-soal tersebut sebelum
digunakan diujicobakan terlebih dahulu untuk
mengetahui validitas, reliabititas, daya beda dan
tingkat  kesukaran.  Teknik  analisis data
kemampuam pemahaman konsep matematika
siswa menggunakan uji t-sampel independen
dengan uji prasyaratnya adalah uji normalitas dan
uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji
skor gain untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa pada kelas eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes kemampuan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas
eksperimen dengan jumlah 18 siswa dan pada
kelas kontrol dengan jumlah 16 siswa, yang
diperoleh dari 9 nomor soal uraian terdiri dari 4
soal pre-test dan 5 soal post-test. Berdasarkan
skor tes kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa pada kedua kelas ini, dapat
dihitung rata-rata, simpangan baku, nilai terendah
(minimum), dan nilai tertinggi (maksimum) yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa

Statistik Kelas Kelas Kontrol (N=16)
Eksperimen
(N=18)
Pre-test Post-test |Pre-test | Post-
test
Skor 67,00 100,00 56,00 |73,00
Maksimum
Skor 22,00 73,00 39,00 |41,00
Minimum
Rata-rata 44,83 83,72 45,75 54,56
Simpangan | 17,97 8,38 5,23 10,05
Baku
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan hasil perolehan skor pre-test
lebih rendah dari pada skor post-test. Peningkatan
tersebut juga dapat dilihat dari nilai kedua kelas
dengan nilai rata-rata pre-test lebih rendah dari
pada nilai rata-rata post-test. Simpangan baku
untuk post-test pada kelas eksperimen 8,38 lebih
sedikit dari post-test kelas kontrol 10,05.
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Sebelum menganalisis hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah nilai pre-test
kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov
dengan taraf signifikansi a. = 0,05.

Tabel 2. Uji Normalitas Pre-test

Pre-test Sig
Kontrol 0,371
Eksperimen 0,683

Tabel 2 menunjukkan bahwa sig kelas
kontrol = 0,371 dan sig kelas eksperimen = 0,683
yang berarti sig > a = 0,05. Maka kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan pada data pre-
test untuk melihat apakah kelas eksperimen dan
kontrol berasal dari populasi yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas menggunakan test of
homogenity of variances dengan taraf signifikansi
o =0,05.

Tabel 3. Uji Homogenitas Pre-test

Pre-test Sig

Kontrol dan Eksperimen 0,156

Tabel 3 menunjukkan bahwa sig. = 0,156
yang berarti sig > o = 0,05. Maka hasil pre-test
kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa pada kedua kelas berasal dari populasi yang
homogen.

Uji beda yang digunakan pada penelitian
ini adalah uji t sampel independen. Sebelum uji ini
digunakan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas. Uji normalitas digunakan
untuk  mengetahui apakah nilai  post-test
kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan SPSS dengan uiji
kolmogorov smirnov dengan taraf signifikansi o =
0,05.

Tabel 4. Uji Normalitas Post-Test

Post-Test Sig
Kontrol 0,904
Eksperimen 0,622

Tabel 4 menunjukkan bahwa sig kelas
kontrol = 0,904 dan sig kelas eksperimen = 0,622
yang berarti sig > o = 0,05. Maka kemampuan
pemahaman konsep matematika  siswa
berdistribusi normal. Uji t-sampel independen
dilakukan untuk mengetahui rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Hy:py=pt5, artinya rata-rata  kemampuan
pemahaman konsep matematika
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siswa kelas eksperimen sama
dengan siswa kelas kontrol.

artinya rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika

siswa kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol. Kriteria

pengujiannya tolak Hy jika

Hy: W=y,

rhiruug = r?‘ﬁba! dan terima
HD

Nilai £, ; diperoleh dari tabel

jikarhiruug = rrnba!'

disribusi student dengan o =
0,05 dan dk=n-1.
Tabel 5. Uji T Sampel Independen

Kelas thim”g tranel Kriteria Hlp;gtes
Kcér;tr:OI 7,667 2’503 rhituug = tmbu! T?}Ta
Eksperim
en
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
Lhitung= 7,667 dan nilai £;5p= 2,035,

diperoleh dari daftar distribusi student dengan o =
0,05 dan dk= n-1. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa ty,;syny = trape; Yang berarti

H, ditolak dan H; diterima maka dapat

dikatakan bahwa  rata-rata  kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen model PBL berbantuan alat
peraga membuat siswa berperan aktif, cepat
menyerap informasi dan dapat menemukan
penyelesaian masalah yang tepat sedangkan kelas
kontrol tidak menggunakan model PBL
berbantuan alat peraga membuat siswa tidak aktif
dan lambat mendapatkan  solusi  untuk
menyelesaikan malah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Luh et al., 2020) mengatakan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa. Nurlita et al.,(2019)
dan Rochana et al., (2022) juga menyimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa.

Hasil analisis skor gain menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada kelas eksperimen.
Nilai skor gain yang diperoleh menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada kelas eksperimen
berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor
gain sebesar 0,70. Sedangkan nilai skor gain
kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa pada kelas kontrol berada pada kategori
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rendah dengan rata-rata skor gain sebesar 0,16
sehingga peningkatan pada kelas eksperimen
lebih  baik dari kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
besarnya peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa dengan model PBL
berbantuan alat peraga lebih tinggi dari pada
besarnya peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada kelas kontrol.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Kurino &
Herman (2023) bahwa siswa yang diajarkan
menggunakan model PBL mengalami
peningkatan pemahaman konsep lebih baik dari
yang diajarkan menggunakan model
konvensional.

Siswa yang diajarkan menggunakan model
PBL memiliki peningkatan pemahaman konsep
yang berkategori tinggi disebabkan karena
langkah-langkah model PBL berbantuan alat
peraga menekankan pembelajaran pada masalah
yang berkaitan dengan salah satunya adalah
kehidupan sehari-hari agar memudahkan siswa
dalam  proses pembelajaran dan  dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa melalui penerapan alat peraga
tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Julaerah et al., (2020) dan (Ginting et al., 2022)
bahwa alat peraga yang digunakan dalam
pembelajaran dapat membantu siswa untuk
memahami konsep matematika dengan baik.

Kemampuan pemahaman konsep
merupakan salah satunya adalah mengumpulkan
dan menganalisis imformasi yang diperlukan
dalam kegiatan belajar, karena dipandang sebagai
suatu cara berfungsinya pikiran siswa dalam
hubungannya  dengan  pemahaman  bahan
pelajaran sehingga penguasaan terhadap bahan
yang disajikan lebih mudah efetif (Fitria et al.,
2019). Sedangkan siswa yang berkategori rendah

disebabkan karena siswa belum  mampu
memahami konsep matematika dengan baik
sehingga mengalami kesulitan untuk
mengelesaikan suatu masalah  tersebut.

Peningkatan pada kelas eksperimen disebabkan
karena pembelajaran model PBL berbantuan alat
peraga siswa dilatih untuk berbagi dan bekerja
sama dengan baik sehingga membantu siswa
meningkatkan pemahaman konsep terhadap
materi yang diberikan.

Pembelajaran PBL merupakan istilah lain
dari pembelajaran berbasis masalah yang
menitikberatkan pada adanya suatu permasalahan
yang siswa hadapi dalam pembelajaran.
Permasalahan dijadikan sebagai titik awal dalam
membangun  konsep, dalam  pembelajaran
matematika, siswa diberi suatu masalah
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kehidupan seputar konsep matematika (Rosmala
dan Isrok’atun, 2018:43).

Pembelajaran model PBL dipadukan
dengan penggunaan alat peraga matematika siswa
agar lebih memahami akan suatu konsep. Bruner
mengungkapkan bahwa dalam proses belajar
mengajar siswa sebaiknya diberikan kesempatan
untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga)
karena melalui alat peraga yang diamatinya siswa
akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan
pola struktur yang terdapat pada benda yang
sedang diamatinya (Lestari, 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada kelas yang
mendapat pembelajaran model PBL berbantuan
alat peraga lebih baik dari pada siswa yang tidak
mendapat pembelajaran model PBL berbantuan
alat peraga. Peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pada
pembelajaran model PBL berbantuan alat perga
berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor
gain 0,70. Sedangkan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada pembelajaran
konvensional berada pada Kkategori rendah
dengan rata-rata skor gain 0,16.
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